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Bagian dari fungsi masjid adalah sebagai tempat ibadah kepada Allah Subhanahu
Wa Ta’ala. Mereka yang beribadah di masjid merupakan tamu-tamu Allah yang
perlu mendapatkan pelayanan. Takmir Masjid Ar-Rahmah Surabaya
menyediakan 250-300 paket setiap hari Jum’at untuk para jamaah kajian rutin
hari Jum’at pagi setelah sholat subuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bangaimana proses pengadaan sarapan hari Jum’at di Masjid Ar-
Rahmah. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik validasi data
menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan teknik analisis data dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan data.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengadaan sarapan Jum’at pagi di
Masjid Ar-Rahmah dilakukan dengan mengikuti prinsip fungsi manajamen
yang dimulai dari pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan.

perencanaan,

ABSTRACT

One of the functions of the mosque is as a place of worship to Allah Subhanahu Wa Ta'ala.
Those who worship in the mosque are guests of Allah who need to receive service. The
takmir of the Ar-Rahmah Mosque in Surabaya provides 250-300 portions of food every
Friday for regular study worshipers on Friday mornings after dawn prayers. The purpose
of this study was to find out how the process of procuring Friday breakfast at the Ar-
Rahmah Mosque. The method used in this research is a qualitative method with the type
of case study. Data collection techniques were carried out by observation, interviews and
documentation. The data validation technique uses triangulation techniques. While the
data analysis technique starts from data collection, data reduction, data presentation, and
data inference. The conclusion of this study is that the provision of Friday morning
breakfast at the Ar-Rahmah Mosque is carried out by following the principles of
management functions starting from planning, organizing, directing and supervising.

PENDAHULUAN

pusat kegiatan ibadah, dakwabh, sosial, politik, dan

Masjid adalah rumah Allah SWT dan umat Is-
lam diperintahkan untuk memakmurkannya
dengan berbagai macam kegiatan, baik ibadah, pen-
didikan maupun kegiatan sosial. Namun, fakta
menunjukkan bahwa peran masjid pada era modern
ini tidak lebih berfungsi hanya sarana untuk ibadah
ritual saja. Masjid seharusnya berfungsi sebagai sa-
rana pembinaan iman, pembinaan masyarakat Is-
lami, pengokoh ukhuwah Islamiyah, sarana per-
juangan, dan sarana tarbiyah umat Islam (Yani, 2009).
Masjid dengan multifungsi dan multiperan ini
sebenarnya telah terlihat sejak awal dibangunnya
masjid di era Nabi Muhammad SAW. Masjid Nab-
awi yang dibangun di awal hijrah dijadikan sebagai

pemerintahan (Ikhwani, 2012).

Dengan fungsi masjid yang strategis, pem-
bangunan masjid terus dilakukan. Secara historis,
perkembangan bangunan masjid terkait dengan
adanya perluasan wilayah dan pembangunan kota-
kota baru. Para ahli sejarah menulis bahwa pada
masa awal perkembangan Islam ke berbagai negeri,
jika umat Islam menempati wilayah baru, maka di
antara sarana yang mereka buat untuk kepentingan
umum adalah masjid (Taufik Abdullah et al., 1993).
Sejarah perkembangan masjid ini tidak diikuti
dengan peran dan fungsi masjid yang seharusnya.
Maka ketika mengoptimalkan fungsi dan peran mas-
jid sebagai tempat utama pembinaan umat, ada
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banyak kegiatan dan program yang harusdi
wujudkan. Masjid seharusnya mempunyai program
dan aktivitas yang inovatif dan variatif, serta
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat seperti
menyiapkan fasilitas fisik masjid yang memadai,
manajemen yang baik dan solid, dan administrasi
yang bagus.

Salah satu masjid yang berupaya untuk
mengembalikan fungsi masjid secara optimal adalah
Masjid Ar-Rahmah. Masjid Ar-Rahmah sebagai sa-
lah satu organisasi non-profit memiliki berbagai
macam program yang dilaksanakan setiap harinya.
Kegiatan-kegiatan tersebut di antaranya adalah
Kajian Setelah Dhuhur dan Maghrib, Kuliah Figih
Muslimah, Madrasah Diniyah, Akademi Al Quran
(MADINAH), Madrasah Akhir Pekan Ar-Rahmah
(MAKKAH) untuk anak remaja, Gerakan One House
One Ustadz (Go House). Selain kegiatan-kegiatan ter-
sebut, ada program pengadaan sarapan pada setiap
hari Jum’at yang dilaksanakan setelah Kajian Subuh.
Masjid Ar-Rahmah yang terletak di Jalan Teluk Buli
I No. 3-5-7 Kelurahan Perak Utara, Kecamatan
Pabean Cantikan setiap Jum’at pagi menyediakan
200 - 300 porsi makanan.

Makanan yang disajikan setiap Jum’at pagi
kepada jamaah merupakan makanan yang di-
produksi sendiri oleh karyawan masjid yang bertu-
gas untuk menyediakan makanan. Cara penyajian
makanan disajikan dalam piring beserta dangan air
minum dalam kemasan. Sarapan bersama ini dil-
akukan setelah selesai mendengarkan kajian subuh,
dengan suasana kebersamaan antarjamaah. Program
ini diselenggarakan dalam rangka memperkuat
ukhuwah Islamiyah.

Di antara fungsi dan peran dalam manajemen
pengadaan adalah melaksanakan proses pembelian
barang. Proses pembelian bisa dilakukan secara
langsung dengan melakukan transaksi pembelian
terhadap penjual barang secara langsung ataupun
juga bisa dilakukan melalui media online yang bisa
dilakukan pada zaman modern ini. Tentunya dalam
proses pembelian ini harus selektif dalam memilh
barang yang akan dibeli dan juga memperhatikan
terkait harga barang yang akan dibeli. Di antara
fungsi lainnya adalah pembentukan barang jadi
yang akan dibuat dengan menyatukan seluruh ba-
han yang telah dibeli untuk dijadikan barang kon-
sumsi. Adapun peran manajemen pengadaan adalah
sebagai proses untuk menentukan secara sistematik
terkait dengan apa (spesifikasi, kualitas), bagaimana
(sumber, sistem), kapan (jadwal, waktu pengi-
riman), dan jumlah secara kuantitas dalam penga-
daan barang dan jasa mulai dari tempat pengadaan
hingga ke tujuan sesuai kuantitas serta kualitasnya.
Biaya yang maksimal dan ketepatan waktu suplai
yang wajar untuk memenuhi kebutuhan.

Tentunya dalam proses pengadaan ada be-
berapa prinsip yang harus diketahui dan diper-
hatikan. Di antara prinsip yang harus diperhatikan
dalam manajemen pengadaan seperti keefektifan
dalam proses pengadaan yang selaras dengan keper-
luan yang telah direncanakan dan dapat melahirkan
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manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasa-
ran yang ditetapkan oleh suatu organisasi.
Kemudian  keefisienan  diupayakan dengan
penggunaan daya, dana, dan sarana yang efisien un-
tuk menggapai sasaran dalam jangka waktu yang
singkat dan bisa dipertanggungjawabkan, serta
menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya. Pen-
gadaan program baik pada organisasi profit, mau-
pun organisasi non-profit harus benar-benar diper-
hatikan pengelolaannya untuk menjamin apakah
tujuan program tersebut dapat benar-benar ter-
penuhi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti program pengadaan
sarapan hari Jum’at di Masjid Ar-Rahmah Surabaya.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitafif merupa-
kan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui fe-
nomena yang dialami oleh subjek penelitian yang
berupa tindakan, motivasi, persepsi, tindakan, dan
kegiatan secara menyeluruh dengan cara penjelasan
dengan menggunakan kata ataupun bahasa di da-
lam konteks tertentu yang natural dengan
mengunakan berbagai macam metode (Moleong,
2016).

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Dalam
penelitian ini peneliti mengunakan dua jenis data
yang digunakan, yaitu data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik validasi data menggunakan teknik triangu-
lasi. Sedangkan teknik analisis data dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penyimpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengadaan Sarapan Masjid Ar-Rahmah
Secara umum pengadaan ialah segala aktivitas
dan upaya untuk memenuhi kebutuhan barang dan
jasa, dan menambahnya sesuai peraturan yang ada
dengan membuat sesuatu yang tidak ada menjadi
ada (Subagya, 1988). Menurut Siahaya (2018) dalam
bukunya  Manajemen  Pengadaan, manajemen
pengadaan ialah sebuah bagian dari Supply Chain
Management yang berproses dalam pengadaan
barang dan jasa secara sistematik dan strategis
dimulai dari tempat pengambilan/umber barang
hingga lokasi tujuan sesuai tempat mutu, harga,
jumlah, sumber, waktu dan tempat, untuk
memenuhi kebutuhan konsumen.

Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah proses merumuskan tujuan
organisasi, menciptakan strategi untuk sampai pada
tujuan, dan mengembangkan rencana kegiatan kerja
organisasi. Perencanaan merupakan aktivitas awal
dalam manajerial pada setiap organisasi. Oleh sebab
itu, sebuah perencanaan akan menentukan adanya
perbedaan kinerja (performance) satu organisasi
dengan yang lain dalam implementasi rencana
untuk menggapai tujuan (Feriyanto & Triana, 2015).
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Pengadaan sarapan pada waktu Jum’at pagi di
Masjid Ar-Rahmah Surabaya merupakan salah satu
bentuk upaya dari takmir masjid untuk memberikan
pelayanan terhadap jamaah yang hadir untuk
melaksanakan sholat fardhu secara berjamaah, serta
sebagai bentuk apresiasi takmir masjid kepada para
jamaahnya, sehingga mereka bisa merasa nyaman
ketika melaksanakan sholat di Masjid Ar-Rahmah.
Adapun proses pembuatan sarapan dilakukan di
Dapur Ar-Rahmah yang terletak di samping bagian
barat Masjid Ar-Rahmah. Pembuatan sarapan
dilakukan setiap Jum’at pagi yang dikelola langsung
oleh pegawai dapur, sehingga proses pembuatan
sarapan yang berada di Ar-Rahmah dibuat oleh
pegawai dapur yang diawasi secara langsung oleh
Takmir Masjid Ar-Rahmah.

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ialah fungsi pengelolaan dan
sebuah proses yang dinamis. Pengorganisasian bisa
dijelaskan sebagai penentuan pekerjaan-pekerjaan
yang harus diimplementasikan, pengelompokan
pekerjaan, dan pembagiannya kepada setiap orang,
penentuan departemen, serta hubungan-hubungan.

Pengadaan sarapan di Masjid Ar-Rahmah
dilakukan secara langsung oleh Takmir Masjid Ar-
Rahmah sendiri sehingga tidak melibatkan orang
lain yang bukan merupakan takmir masjid itu
sendiri, dan pengadaan sarapannya pun diberikan
secara penuh kepada takmir masjid tersebut.

Sehingga ketua takmir memberikan amanah
kepada seorang takmir untuk dijadikan sebagai
penanggung jawab progam pengadaan sarapan.
Oleh karena itu, penanggung jawab bagian
pengadaan mengelompokkan dan menugaskan
kepada masing-masing orang yang bertanggung
jawab kepada bagiannya masing-masing. Proses
pembelian bahan untuk pengadaan sarapan
diberikan kepada seorang takmir bernama Bapak
Saifuddin, sedangkan bagian pengolahan diberikan
kepada semua pegawai Dapur Ar-Rahmah.

Pengarahan (Leading)

Pengarahan merupakan sebuah tindakan yang
mengupayakanagar semua anggota kelompok
menggapai sasaran selarasdengan perencanaan
manajerial dan usaha (Indartono, 2014). Ada lima
fungsi pengarahan yang meliputi: pengambilan
keputusan, menciptakan komunikasi agar dapat
terjalin relasi yang baik antara pimpinan dan
bawahan, memberi motivasi, inspirasi dan semangat
kepada bawahan agar mereka bekerja, memilih
sumber daya manusia yang menjadi anggota
kelompoknya, meningkatkan pengetahuan dan
keahlian bawahan agar mereka memiliki
ketrampilan dalam upaya sampai pada tujuan yang
telah diputuskan.

Dalam proses pengadaan sarapan yang berada
di Masjid Ar-Rahmah, maka takmir masjid memiliki
peran untuk memberikan pelayanan yang baik,
sehingga semua takmir terlibat dalam proses
pengadaan sarapan. Agar tujuan pengadaan sarapan

tercapai dengan baik, maka ketua takmir
menggerakkan anggota takmir lainya untuk terlibat
dalam proses pengadaan sarapan, sehingga ketua
takmir menugaskan dan menetapkan salah satu dari
anggota takmir yang diberi amanah sebagai
penaggung jawab bagian program pengadaan
saraparn.

Bagian penanggung jawab memiliki wewenang
yang penuh untuk melakukan program pengadaan
sarapan. Agar pengadaan sarapan berjalan dengan
baik, perlu terjalin komunikasi yang baik
antartakmir dengan mengetahui bahwa pengadaan
sarapan merupakan salah satu bentuk pelayanan
yang bisa diberikan takmir kepada para jamaah.
Sehingga para takmir bersemangat untuk melayani
jamaah dengan memberikan sarapan yang
dilakukan setiap hari Jum’at setelah kajian subuh.

Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah bagian akhir dari sebuah
proses yang menentukan berjalannya sebuah
kebijakan dan program organisasi, apakah
organisasi tersebut telah menjalankan fungsi dengan
baik dalam menciptakan pelayanan jasa atau suatu
produksi kepada masyarakat. Hal ini akan
menyebabkan para manajer mengetahui kelemahan
dan kekurangan yang terdapat dalam organisasi,
sehingga timbul evaluasi untuk berjalannya fungsi
dan meraih tujuan.

Dengan menetapkan masing-masing orang
terhadap bagian yang telah ditentukan, maka secara
tidak langsung suatu organisasi dapat berjalan
dengan efektif dan efisien sesuai dengan harapan
yang ingin dicapai. Akan tetapi ketika suatu
organisasi berjalan tanpa ada tujuan yang jelas,
maka organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan
baik. Pengadaan sarapan yang ada di Masjid Ar-
Rahmah Surabaya berjalan dengan baik berdasarkan
fungsi dan tugas dari bagian-bagian, agar dapat
menghasilkan suatu produk yang baik.

KESIMPULAN

Masjid Ar-Rahmah Surabaya menyelenggara-
kan berbagai program diantaranya adalah program
pelayanan berupa sarapan setiap hari Jum’at pagi.
Proses pengaadan sarapan melalui beberapa
langkah sebagai berikut; (1) pembelian bahan
makanan dengan cara memilih bahan yang baik dan
bagus. (2) penyiapan tenaga yang profesional dalam
pembuatan sarapan.

SARAN

Saran dari peneliti diantaranya adalah agar
takmir yang melakukan proses pembelian barang
lebih perhatian lagi ketika melakukan pembelian
agar tidak sampai ketinggalan uang yang digunakan
untuk pembelian barang, saran berikutnya dalam
pembelian barang agar yang bertugas melakukan
pembelian lebih teliti dalam pemilihan barang
supaya tidak salah pilih barang yang kurang bagus.
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